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Abstract 

 

 

 

 

This study aims to analyse the effect of the demonstration method, audiovisual 

media, and the combined effect of both on improving the learning outcomes of Year 

7 pupils in the subject of Fiqh at MTs Darul Ulum Pacitan. The study employed a 

quantitative approach using a causal-associative experimental design. The 

independent variables were the demonstration method (X₁) and audiovisual media 

(X₂), whilst the dependent variable was learning outcomes (Y). The sample was 

selected using a saturation sampling technique, involving all seventh-grade pupils 

in the 2025/2026 academic year, totalling 15 respondents. Data were collected via a 

Likert-scale questionnaire and tests (pre-test and post-test), then analysed using 

Spearman’s rank correlation (Spearman’s rho) to test partial effects and multiple 

linear regression to test simultaneous effects, with the aid of IBM SPSS Statistics. 

The results of the study indicate that the demonstration method has a positive and 

significant effect on learning outcomes (ρ = 0.677; p = 0.006), as does audiovisual 

media (ρ = 0.941; p = 0.000). Simultaneously, both variables had a positive and 

significant effect on learning outcomes (F = 95.599; p = 0.000). The R-squared value 

of 0.941 indicates that the two variables account for 94.1 per cent of the variation in 

learning outcomes, whilst 5.9 per cent is attributable to other factors outside the 

scope of this study. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas. Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah tercapainya hasil 

belajar peserta didik secara optimal melalui proses pembelajaran yang efektif (Sudjana, 

2019). Namun, dalam praktiknya masih banyak pembelajaran yang berpusat pada guru 

(teacher-centered learning), sehingga peserta didik kurang aktif, mudah jenuh, dan 

mengalami kesulitan memahami materi pembelajaran (Rusman, 2019). 
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Pada mata pelajaran Fikih, pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan 

konsep, tetapi juga kemampuan mempraktikkan ibadah dalam kehidupan sehari-hari 

(Daradjat, 2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu 

menghubungkan teori dengan praktik. Metode demonstrasi menjadi salah satu alternatif 

karena memberikan pengalaman belajar secara langsung, sedangkan media audiovisual 

mampu menyajikan materi melalui visual dan audio sehingga lebih menarik dan mudah 

dipahami (Roestiyah, 2018; Ramayulis, 2019). 

Secara psikologis, peserta didik tingkat Madrasah Tsanawiyah masih berada pada 

tahap perkembangan yang membutuhkan pengalaman belajar konkret. Integrasi metode 

demonstrasi dan media audiovisual dapat berfungsi sebagai scaffolding yang membantu 

peserta didik memahami konsep sekaligus mempraktikkan materi secara lebih efektif (Sina, 

2022; Rifa'i & Nurjanah, 2023; Arsyad, 2019). Kombinasi keduanya juga sejalan dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan 

bermakna (Sanjaya, 2021). 

Berdasarkan observasi awal di MTs Darul Ulum Pacitan, pembelajaran Fikih masih 

didominasi metode ceramah dan penugasan sehingga partisipasi peserta didik relatif 

rendah. Penggunaan media audiovisual juga masih terbatas, menyebabkan peserta didik 

kesulitan memahami materi yang bersifat prosedural, seperti wudu, salat, dan praktik 

ibadah lainnya. Dampaknya, sebagian hasil belajar peserta didik masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Fikih 

juga menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi ketika disampaikan 

melalui praktik langsung dan media yang menarik (Charisa, 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran melalui penerapan 

metode demonstrasi yang didukung media audiovisual. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh metode demonstrasi dan penggunaan media audiovisual, baik 

secara parsial maupun simultan, terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII 

pada mata pelajaran Fikih di MTs Darul Ulum Pacitan. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen 

asosiatif kausal yang bertujuan menganalisis pengaruh metode demonstrasi dan penggunaan media 

audiovisual terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih. Penelitian 

dilaksanakan di MTs Darul Ulum Pacitan pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Variabel independen 

dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi (X₁) dan media audiovisual (X₂), sedangkan 

variabel dependen adalah hasil belajar peserta didik (Y). Populasi penelitian berjumlah 15 peserta 

didik kelas VII, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh 

(Sugiyono, 2022). 

Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan tes. Angket digunakan untuk memperoleh 

data mengenai penerapan metode demonstrasi dan penggunaan media audiovisual dengan 

menggunakan skala Likert lima tingkat. Sementara itu, tes berupa pre-test dan post-test digunakan 

untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum 

digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data. 

Analisis data dilakukan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics. Pengaruh 

metode demonstrasi terhadap hasil belajar serta pengaruh media audiovisual terhadap hasil belajar 

dianalisis menggunakan uji Rank Spearman (Spearman's rho) karena data tidak memenuhi asumsi 

normalitas. Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi dan media audiovisual 

secara simultan terhadap hasil belajar digunakan analisis regresi linear berganda melalui uji F dan 

koefisien determinasi (R Square). Hasil analisis tersebut digunakan untuk menjawab seluruh 

rumusan masalah penelitian mengenai pengaruh parsial maupun simultan kedua variabel 

independen terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode demonstrasi dan penggunaan 

media audiovisual terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran 

Fikih di MTs Darul Ulum Pacitan. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket kepada 15 

peserta didik dan hasil post-test pembelajaran Fikih. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 1 yang 

mana menunjukkan bahwa nilai post-test peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan nilai 
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pre-test setelah diterapkan metode demonstrasi dan media audiovisual dalam proses pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test 

NO NAMA 

NILAI 

PRE 

TEST 

NILAI 

POST 

TEST 

1 AFIF SAIFUDIN 74 92 

2 ALYA AYU LESTARI 68 88 

3 AROF JOSI FIRMANDANI 32 84 

4 AULIA DIVA NATASYA 45 82 

5 AULIA PUTRI AIZAH RANI 74 92 

6 HANA ASYIFA QURRATU AINI 80 95 

7 M. DITO HANAFI 71 88 

8 M. RIZKY FEBRIAN 71 88 

9 M. VICKY ABIDZAR SYAHPUTRA 60 92 

10 MAHESA FEBRIANTO 68 92 

11 NAJWA ALONA PUTRI 60 88 

12 QONITA ZAHRA 35 88 

13 RAIHAN RAFIQI AZZAKI 45 95 

14 REIHANDY ILHAM SEPTIANSYAH 45 82 

15 SHAFA' NURUL HIDAYAH 82 86 

 

Selanjutnya dilakukan uji kualitas instrumen penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa pada variabel metode demonstrasi terdapat 20 butir pernyataan yang valid, sedangkan pada 

variabel media audiovisual terdapat 20 butir yang valid. Hasil uji reliabilitas memperoleh nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,966 untuk metode demonstrasi dan 0,967 untuk media audiovisual, 

sehingga kedua instrumen dinyatakan sangat reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

Hasil uji asumsi juga menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga pengujian 

hipotesis menggunakan statistik nonparametrik dengan uji Rank Spearman.  

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa metode demonstrasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Nilai koefisien korelasi Spearman sebesar 

0,677 dengan nilai signifikansi 0,006 (<0,05), yang menunjukkan hubungan kuat antara metode 

demonstrasi dan hasil belajar peserta didik. 

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar 

Variabel Koefisien Spearman Sig. Keterangan 

Metode Demonstrasi → Hasil 

Belajar 

0,677 0,006 Berpengaruh positif dan 

signifikan 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi Fikih karena peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan praktik. Pembelajaran menjadi lebih aktif, 

interaktif, dan memudahkan peserta didik memahami konsep maupun tata cara ibadah sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar.  

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Nilai koefisien korelasi 

Spearman sebesar 0,941 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang menunjukkan hubungan sangat 

kuat antara media audiovisual dengan hasil belajar. 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Media Audiovisual terhadap Hasil Belajar 

Variabel Koefisien Spearman Sig. Keterangan 

Media Audiovisual → Hasil 

Belajar 

0,941 0,000 Berpengaruh positif dan 

signifikan 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual mampu meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Penyampaian 

materi melalui media visual dan audio membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep 

Fikih sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Bahkan, dibandingkan 

metode demonstrasi, media audiovisual menunjukkan pengaruh yang lebih kuat terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Selanjutnya, pengujian secara simultan menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan 

media audiovisual secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta 

didik. Hasil uji ANOVA memperoleh nilai Fhitung sebesar 95,599 dengan nilai signifikansi 0,000 

(<0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan 

Variabel F hitung Sig. Keterangan 

Metode Demonstrasi dan Media Audiovisual 

→ Hasil Belajar 

95,599 0,000 Berpengaruh signifikan secara 

simultan 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi yang dipadukan dengan 
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penggunaan media audiovisual mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif 

dibandingkan apabila kedua variabel diterapkan secara terpisah. Media audiovisual membantu 

peserta didik memperoleh gambaran yang lebih konkret mengenai materi, sedangkan metode 

demonstrasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan materi secara 

langsung. Kombinasi keduanya menjadikan pembelajaran Fikih lebih interaktif, meningkatkan 

partisipasi peserta didik, serta berdampak pada peningkatan hasil belajar secara signifikan.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode demonstrasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Fikih di MTs Darul 

Ulum Pacitan. Hasil uji Rank Spearman memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,677 dengan 

nilai signifikansi 0,006 (<0,05), sehingga hipotesis pertama diterima. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran melalui demonstrasi membantu peserta didik memahami konsep dan praktik 

Fikih secara lebih konkret sehingga mampu meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain serta Nana Sudjana yang menyatakan 

bahwa metode demonstrasi membuat pembelajaran lebih jelas dan mudah dipahami. Selain itu, 

temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme sosial Lev S. Vygotsky yang menekankan 

pentingnya pengalaman belajar langsung dalam membangun pengetahuan. 

Selanjutnya, media audiovisual juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik. Hasil uji Rank Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,941 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis kedua diterima. Penggunaan media 

audiovisual mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman peserta didik melalui 

penyajian materi dalam bentuk gambar, suara, dan video. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Azhar Arsyad, Nana Sudjana, dan Ahmad Rivai yang menyatakan bahwa media pembelajaran 

dapat meningkatkan efektivitas proses belajar, serta memperkuat teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky mengenai pentingnya media sebagai sarana membangun pemahaman peserta didik. 

Secara simultan, metode demonstrasi dan media audiovisual memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil uji ANOVA menunjukkan nilai Fhitung 

sebesar 95,599 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga hipotesis ketiga diterima. Nilai R sebesar 

0,970 menunjukkan hubungan yang sangat kuat, sedangkan R Square sebesar 0,941 

mengindikasikan bahwa 94,1% variasi hasil belajar dipengaruhi oleh kedua variabel tersebut. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kombinasi metode demonstrasi dengan media audiovisual mampu 
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menciptakan pembelajaran Fikih yang lebih interaktif, menarik, dan efektif. Temuan ini mendukung 

pendapat Djamarah dan Aswan Zain mengenai efektivitas metode demonstrasi serta teori Azhar 

Arsyad tentang media audiovisual, sekaligus memperkuat teori konstruktivisme sosial Lev S. 

Vygotsky bahwa pengalaman belajar langsung yang didukung media pembelajaran mampu 

meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi dan 

penggunaan media audiovisual berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Fikih di MTs Darul Ulum Pacitan. Metode 

demonstrasi membantu peserta didik memahami materi melalui praktik secara langsung, 

sedangkan media audiovisual meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman melalui 

penyajian materi yang lebih menarik. Penerapan kedua strategi pembelajaran tersebut secara 

simultan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih interaktif, efektif, dan tidak 

monoton, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, 

baik dalam aspek pemahaman konsep maupun keterampilan praktik. 
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